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BAB 1
PENGANTAR ENERGI BARU DAN
TERBARUKAN

Oleh Loso Judijanto

1.1 Konsep dan Ruang Lingkup Energi Baru dan

Terbarukan (EBT)

Pengembangan EBT menjadi perhatian utama sejalan
kesadaran global terhadap krisis iklim dan kebutuhan energi
ramah lingkungan. Sumber energi berbasis fosil semisal minyak
bumi dan batu bara mempunyai beragam kelemahan seperti
emisi karbon yang tinggi dan keterbatasan sumber daya. EBT
dipandang sebagai solusi jangka panjang berkelanjutan dalam
memenuhi  permintaan energi global sambil menjaga
keseimbangan ekosistem serta menurunkan dependensi
terhadap energi yang tidak bisa diperbarui.

1.1.1 Pengertian Energi Baru dan Terbarukan (EBT)

EBT adalah konsep yang mendasari transformasi sistem
energi global dari dependensi terhadap bahan bakar fosil
menuju penggunaan energi secara bersih, efisien, dan
berkelanjutan. EBT mencakup berbagai sumber energi yang bisa
diperbarui alami serta tidak terbatas semisal energi surya, bayu,
air, biomassa, serta panas bumi. EBT sering dikaitkan dengan
potensi untuk mengurangi dampak lingkungan terutama emisi
karbon yang mempengaruhi perubahan iklim. Seiring kemajuan
teknologi, EBT juga mencakup inovasi yang belum digunakan
secara luas seperti energi hidrogen dan teknologi fusi nuklir yang
masih dalam tahap penelitian.

EBT merupakan fondasi utama untuk menciptakan sistem
energi berkelanjutan yang tidak sekedar menurunkan emisi
karbon tapi menjaga puls kestabilan iklim global. EBT bukan
hanya sebagai alternatif energi, tetapi juga sebagai strategi
penting dalam menjaga keberlanjutan ekosistem. Secara global
kebutuhan energi terus meningkat seiring dengan pertumbuhan
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BAB 5
MASA DEPAN ENERGI BARU DAN
TERBARUKAN

Oleh Loso Judijanto

5.1 Pengantar Energi Baru dan Terbarukan

Energi baru dan terbarukan menjadi topik yang semakin
penting dalam diskusi global mengenai keberlanjutan dan
perubahan iklim. Dalam beberapa dekade terakhir,
ketergantungan manusia pada bahan bakar fosil sudah
mengakibatkan beragam problem lingkungan dan sosial
termasuk pemanasan global, polusi udara, dan ketidakstabilan
ekonomi akibat fluktuasi harga energi. Energi terbarukan
menawarkan solusi dalam mengantisipasi masalah tersebut
melalui penyediaan sumber energi yang bersih, berkelanjutan,
dan semakin aman.

5.1.1 Pengertian Energi Baru dan Terbarukan

Energi baru dan terbarukan merupakan jenis energi yang
berasal dari sumber-sumber yang secara alami bisa diperbaharui
dalam jangka waktu manusia seperti sinar matahari, angin, air,
serta biomassa. Energi tersebut berbeda dengan energi fosil
yang berasal dari sumber yang terbatas dan tidak bisa diperbarui
semisal minyak bumi, batu bara, serta gas alam. Energi
terbarukan mencakup sumber daya yang bisa diperbarui dalam
skala waktu manusia dan tidak akan habis selama digunakan
secara berkelanjutan (IAgency, 2021).

Sumber energi baru dan terbarukan berperan Kkrusial
untuk menurunkan emisi karbon serta mencegah perubahan
iklim. Sebagai contoh tenaga surya dan angin tidak
mengeluarkan gas karbon dioksida selama operasi hingga
memberikan kontribusi bagi penurunan jejak karbon global.
Penggunaan energj terbarukan yang meningkat secara signifikan
dapat membantu mengurangi emisi global hingga 70% pada
tahun 2050.
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